
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Kemì  ajuan  eìkonomi  global  teìlah  menì gharuskan  peìrusahaan  untuk  seìcara 
 

konsisteìn meìmasukkan fungsi keuì        angan keì    dalam semuaì  kegiatanì opeìrasionalnya 
 

guna  meìncapai  tujuannya.  Tujuan  teìrseìbut  meìliputi  tujuan  jangka peìndeìk  untuk 

meìmaksimalkan keìuntungan dan tujuan jangka panjang untuk meìningkatkan nilai 

peìrusahaan guna meìnarik minat inveìstor. Leìbih  jauh, untuk meìngatasi keìsulitan 

yang ditimbulkan oleìh krisis keìuangan global, organisasi harus meìmpeìrtahankan 

daya   saingnya   dalam   menì ghadapi   peìrluasan   beìrbagai   seìktor   ekì onomi dan 
 

perì     saingan yang keìtat. Optimalisasi kineìrja ini dapat dicapai denì        gan meninì  gkatkan 
 

valuasi peìrusahaan yang dimilikinya. 

 

Nilai peìrusahaan me ìrupakan suatu unit bisnis yang meìmpunyai tujuan untuk 
 

memì             perolì ehì              laba atau keuntunganì dari aktivitas bisnis yang dilakukan seìkaligus 
 

memì             aksimalkan kemakmì  uran para pemì             egì        ang saham. Pengukuranì nilai peruì              sahaan 
 

dapat dilakukan meìlalui Priceì    to Book Valueì    (PBV) yang meìmbandingkan antara 

harga saham deìngan nilai buku saham. Peìnggunaan PBV seìbagai prosi untuk meìilai 

nilai   perì     usahaan   yaitu   PBV   leìbih   mudah   dipahami   dan   diinteìrpreìtasikan 

dibandingkan rasio-rasio yang leìbih kompleìks dn PBV secì       ara langsung meìngukur 

sebì  eìrapa jauh pasar menì ghargai nilai buku aseìt peìrusahaan. Rasio PBV meìngukur 
 

suatu nilai yang dibeìrikan pasar deìngan teìrceìrmin pada peìnggolongan harga saham 
 

renì        dah  (undeìrvalued)ì  dan  tinggi  (oveìrvalued),ì sertaì menggambarkì an  potensiì  
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perì     gerì     akan dari harga suatu saham sehì        ingga secaì               ra tidak langsung rasio ini dapat 
 

memì  beìrikan penì garuh teìrhadap harga saham (Dharma dkk., 2022). Suatu korporasi 
 

dikatakan   meìmiliki   kineìrja   yang   baik   apabila   PBV   (Price-ì     to-Book   Valueì) 

perì     usahaan  teìrseìbut  meìleìbihi  satu,  yang  meìngindikasikan  bahwa  nilai  pasar 

sahamnya meìlampaui nilai buku peìrusahaan teìrseìbut. Apabila rasio Priceì-to-Book 

Valueì         (PBV)  suatu  korporasi  meìnunjukkan  nilai  yang  reìlatif  tinggi,  hal  ini 

meìnandakan  seìmakin  makmurnya  peìmeìgang  saham  dan  meìnunjukkan  bahwa 

peìrusahaan teìlah meìncapai salah satu tujuannya (Suwardika & Mustanda, 2017). 

Berì     ikut ini meìrupakan gambaran nilai rata-rata korporasi makanan dan minuman 

yang dipeìrdagangkan seìcara publik di Bursa Eìfeìk Indoneìsia (BEìI) dari tahun 2020 

hingga 2022. 

 
 

(Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024) 

Gambar 1.1 Rata-Rata Nilai Perusahaan 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 

 
 

Berì     dasarkan  Gambar  1.1  di  atas,  teìrlihat  bahwa  nilai  rata-rata  peìrusahaan 

makanan dan minuman yang teìrcatat di BEìI meìngalami peìnurunan dari 2,73 pada 

tahun 2020 meìnjadi 2,61 pada tahun 2021, dan seìlanjutnya meìnurun lagi meìnjadi 



3 
 

 

 

 

2,34  pada  tahun  2022  (idx.co.id).  Teìrjadinya  situasi  ini  meìrupakan  akibat  dari 
 

wabah   Covid-19   yang   meìnyeìbabkan   penì        urunan   nilai   saham   dan   daya   beliì  
 

masyarakat yang menì urun akibat meìlemì ahnya peìreìkonomian. Akibatnya, hal ini 
 

beìrdampak  signifikan  teìrhadap  kineìrja  dan  opeìrasional  industri  makanan  dan 
 

minuman. Feìnomenì        a yang diteliì         ti menjadiì  dasar peìrmasalahan dalam penì        eliì         tian ini. 
 

Nilai perì     usahaan yang reìndah dapat beìrdampak buruk, yang berì     teìntangan deìngan 
 

prinsip teoì ri keìageìnan. Teìori ini me ìnyoroti adanya peìrbedì aan keìpeìntingan antara 
 

invesì      tor dan manajeìr serì     ta peìran dan tanggung jawab masing-masing. Inveìstor akan 
 

meìlakukan   peìngawasan   untuk   memì             batasi   penyimì  pangan   dalam   opeìrasional 
 

perì     usahaan yang didorong oleìh peìrbeìdaan keìpeìntingan keìdua beìlah pihak. Hal ini 

dilakukan  untuk  meìmeìnuhi  tujuan  perì     usahaan,  teìrmasuk  meìnjaga  keìstabilan 

nilainya. 

Perì     usahaan  yang meìngalami peìnurunan  kapitalisasi pasar  akan  beìrdampak 

buruk  pada  peìrtumbuhan  dan  keìmajuan  peìrusahaan,  bahkan  dapat  me ìngalami 

kebì angkrutan. Hal ini teìrjadi kareìna valuasi peìrusahaan yang menì  urun, seìhingga 
 

invesì      tor   meìnilai   peìrusahaan   terì     seìbut   meìmiliki   manajeìmenì  yang   buruk   dan 
 

memì  peìrtimbangkan  keìmbali  untuk  beìrinvesì      tasi  di  peìrusahaan  teìrsebì  ut.  Oleìh 
 

kareìna itu, peìnting untuk meìmperì     timbangkan hal ini seìcara saksama. Peìntingnya 
 

memì             peìrhatikan nilai perì     usahaan seìjalan denganì  kebì        eradì aan perusahì  aan makanan 
 

dan  minuman  yang  meìmiliki  peìngaruh  signifikan  di  pasar  dome ìstik,  meìmiliki 
 

strategì        i perpì              ajakan dan struktur bisnis yang khas dibandingkan dengì  an industri lain, 
 

serì     ta dinilai meìnjanjikan di dunia bisnis karenì a beìrpoteìnsi menì arik inveìstor dan 
 

berì     kontribusi teìrhadap peìmbangunan ekì        onomi Indonesia.ì  Perusahì  aan-perì     usahaan 
 

ini  beìrkontribusi  leìbih  dari  sepì        eìrtiga  Produk  Domestiì  k  Bruto  (PDB)  industri 
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penì        golahan nonmigas, yakni sebì        esì      ar 37,77% (Kemì             entì             eìrian Perindustrianì  , 2022). 
 

Upaya  teìrseìbut  melì    iputi  peìningkatan  fokus  pada  banyak  eìlemì             enì yang  dapat 
 

memì  eìngaruhi  nilai  peìrusahaan,  sepì eìrti  peìnghindaran  pajak,  strategì i utang, dan 
 

keìpeìmilikan institusional. 

 

Peìnghindaran  pajak  meìrupakan  cara  meìngurangi  pajak  yang  masih  dalam 

batas keìteìntuan peìrundang-undang pajak dan diharapkan dapat meìningkatkan nilai 

perì     usahaan  (Deìwi  &  Leìly,  2016).  Dalam  teìori  keìageìnan,  pihak  principal  akan 

menì  untut pihak ageìn agar meìngoptimalkan atau memì aksimalkan nilai peìrusahaan. 
 

Oleìh   kareìna   itu   pihak   peìrusahaan   diharapkan   dapat   meìngelì    ola   keìuangan 
 

perì     usahaan seìcara eìfekì        tif dan eìfisienì            dengì an memì             inimalkan bebanì  pajak seìhingga 
 

nilai  peìrusahaan  meìningkat.  Pada  penì        eliì         tian  ini,  penghindaranì pajak  diukur 
 

menì  ggunakan GAAP eìffeìctiveì    Tax Rateì    (EìTR) yang memì bandingkan antara bebì        an 
 

pajak peìnghasilan deìngan laba seìbeìlum pajak. EìTR yang reìndah meìnjadi indikator 

kunci   atau   tanda   agreìsivitas   peìrusahaan   yang   meìnghindari   pajak   deìngan 

menì        gurangi  penghì  asilan  kenaì pajak  (PKP)  dan  teìtap  menjagaì  laba  akuntansi 
 

keìuangan (Tanujaya & Ivo, 2020). Keìteìrkaitan antara penì        ghindaran pajak denganì 
 

nilai perì     usahaan didukung seìcara eìmpiris olehì             peìneliì         tian Wanami & Merkì              usiwati 
 

(2019), Laureìnty & Imeìlda (2023), Souisa dkk (2022), dan Victory & Cheiì    sviyani 

yang  meìnyatakan  bahwa  peìnghindaran  pajak  beìrpeìngaruh  positif  teìrhadap  nilai 

perì     usahaan,  namun  berì     bedì a  deìngan  penì eìlitian  yang  dilakukan  oleìh  Ftouhi,  dkk 
 

(2015)   dan Yuliandana (2023) meìnyatakan bahwa peìnghindaran pajak meìmiliki 

peìngaruh neìgatif pada nilai peìrusahaan. 

Kebì  ijakan hutang meìrupakan kebì ijakan peìndanan yang diambil oleìh pihak 
 

manajeìmeìn dalam rangka meìmpeìroleìh sumberì          daya pembiì ayaan bagi perì     usahaan 
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dari pihak eìksterì     nal untuk meìmbiayai aktivitas opeìrasionalnya. Menì        urut Horneì    & 
 

Wachowich (2009) meìnyatakan bahwa manfaat dari hutang bagi pajak peìrusahaan 
 

adalah adanya keìbijakan hutang itu seìndiri yang akan menì        jadi biaya penguì  rang bagi 
 

perì     usahaan  yang  meìnggunakan  hutang.  Pada  peìneìlitian  ini,  keìbijakan  hutang 

diukur  meìlalui  Deìbt  to  Total  Assetì    s  Ratio  (DAR)  yang  meìnunjukkan  beìsarnya 

jumlah aktiva peìrusahaan yang dibiayai deìngan  total hutangnya. Seìmakin tinggi 

rasio  ini  berì     arti  seìmakin  beìsar  jumlah  modal  pinjaman  yang  digunakan  untuk 

invesì      tasi atau opeìrasional peìrusahaan pada aktiva guna menì        ghasilkan keuì        ntungan 
 

bagi  peìrusahaan.  Keìteìrkaitan  antara  keìbijakan  hutang  denì        gan  nilai  perusahaanì  
 

didukung  secì       ara  emì             piris  olehì  penì        eìlitian  dari  olehì Pratiwi  (2017)  dan  Graceì       & 
 

Iryanto  (2018),  yang  me ìnyatakan  bahwa  kebì        ijakan  hutang  berpì              engaruhì positif 
 

terì     hadap nilai perì     usahaan, seìdangkan peìneìlitian yang dilakukan olehì            Ridho (2019) 
 

menì  yatakan bahwa kebì ijakan hutang tidak beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan. 
 

Widyasari dkk (2018) meìnyatakan beìrpeìngaruh neìgatif tidak signifikan teìrhadap 

nilai peìrusahaan. 

Kepì        emiì  likan  institusional  merupakanì salah  satu  indikator  yang  berpì              eìran 
 

penì ting  untuk  meìminimalisir  teìrjadinya  konflik  keìagenì  an  antara  manajeìr  dan 
 

pemì eìgang  saham.  Kebì eìradaan  inveìstor  institusional  dianggap  mampu  meìnjadi 
 

meìkanismeì       monitoring  yang  eìfeìktif  dalam  seìtiap  keìputusan  yang  diambil  oleìh 
 

manajeìr  (Soebì agyo  &  Iskandar,  2022).  Kepì emì ilikan institusional dapat diukur 
 

menì        ggunakan indikator jumlah preìsentasì eì     kepì        emì             ilikan saham yang dimiliki olehì  
 

pihak   institusi   dari   seìluruh   jumlah   modal   saham   yang   beìreìdar,   tepì        atnya 
 

meìmbandingkan  antara  jumlah  saham  institusi  deìngan  jumlah  total  saham  yang 
 

dimilikinya. Ketì    eìrkaitan antara kepì emì ilikan institusional denì gan nilai peìrusahaan 
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didukung secì       ara emì             piris olehì             penì        eliì         tian Wulandari (2018), Nuryono dkk  (2019), 
 

dan   Sholikhah   &   Trisnawati   (2022)   yang   meìnyatakan   apabila   keìpeìmilikan 
 

institusional beìrpeìngaruh positif teìrhadap nilai peìrusahaan, namun beìrbedì  a denì gan 
 

penì        eliì         tian  dari  Amaliah  &  Eliì         ada  (2019)  yang  menyatakanì bahwa  kepì        eìmilikan 
 

institusional tidak beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan. Eìrmanda & Puspa (2022) 

meìnyatakan keìpeìmilikan institusional berì     peìngaruh neìgatif dan signifikan teìrhadap 

nilai peìrusahaan. 

Berì     dasarkan  feìnomenì        a  dan  bebì        erapì  a  hasil  penì        eliì         tian  sebì        elumì  nya  yang 
 

menì  unjukkkan masih adanya inkonsisteìnsi atau hasil yang beìrbedì  a-beìda meìngeìnai 
 

nilai  peìrusahaan  inilah  yang  meìndorong  peìneìliti  untuk  meìlakukan  peìngujian 
 

kemì bali. Pada peìnelì    itian ini akan dikaji lebì ih lanjut meìngenì ai kebì eìnaran yang ada, 
 

terì     utama berì     kenì aan denì gan peìngaruh peìnghindaran pajak, keìbijakan hutang, dan 
 

kepì        emiì  likan institusional terhadapì nilai peìrusahaan beìrdasarkan laporan tahunan 
 

peìrusahaan makanan dan minuman yang dipublikasikan di Bursa Eìfeìk Indoneìsia 
 

perì     iodeì      2020-2022,  sehì ingga  apa  yang  menì jadi  hasil  dari  penì eìlitian  diharapkan 
 

nantinya  dapat  meìmperì     tegì as  peìrseìpsi  dan  memì peìrkuat  teìori  yang  sudah  ada. 
 

Adapun judul yang diambil untuk penì        eliì         tian ini, yaitu “Pengaruh Penghindaran 
 

Pajak, Kebijakan Hutang dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berì     dasarkan  uraian  latar  beìlakang  masalah,  terì     dapat  beìbeìrapa  point  yang 

akan meìnjadikan topik peìmbahasan peìnulis seìsuai deìngan peìrmasalahan yang ada. 

Adapun ideìntifikasi masalah dalam penì        eliì         tian ini sebagaiì  beìrikut. 
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1. Menì        urunnya  rata-rata  nilai  peìrusahaan  pada  peìrusahaan  makanan  dan 
 

minuman yang terì     daftar di BEìI seìlama tahun 2020-2022; 

 

2. Kurangnya  peìnetì    apan  keìbijakan  hutang  pajak  terì     hadap  suatu  peìusahaan 
 

yang   meìngakibatkan   banyak   peìrusahaan   meìngalami   penì        urunan   nilai 
 

peìrusahaan; 
 

3. Keìtidakkonsisteìnan   hasil   pada   peìneìlitian   sebì        elumì  nya   yang   relì    evanì  
 

meìngeìnai penì        garuh bebì        eìrapa variabelì        teìrhadap nilai perusahì aan. 
 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 
 

Beìrdasarkan penì        gidentì             ifikasian masalah diatas, sertaì untuk teìtap 
 

menì        garahkan penì        eìlitian ini agar terhindì  ar dari bahasa yang teìrlalu luas sertì          a tidak 
 

terì     strkturnya   peìmbahasan   nanti,   maka   peìnelì    iti   meìmbatasi   peìneìlitian   untuk 
 

menì        getahuì pengì  aruh  peìnghindaran  pajak,  kebijì akan  hutang,  dan  kepì        eìmilikan 
 

institusional terì     hadap nilai peìrusahaan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berì     dasarkan latar belì    akang diatas maka teìrdapat beìbeìrapa peìrmasalahan yang 

dirumuskan: 

1. Apakah terì     dapat peìngaruh positif dan signifikan antara penì        ghindaran pajak 
 

terì     hadap nilai peìrusahaan? 
 

2. Apakah  teìrdapat  penì        garuh  positif  dan  signifikan  antara  kebijì  akan  utang 
 

teìrhadap nilai peìrusahaan? 
 

3. Apakah   teìrdapat   peìngaruh   positif   dan   signifikan   antara   kepì        emiì  likan 
 

institutional teìrhadap nilai peìrusahaan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Beìrdasarkan  rumusan  masalah  diatas,  maka  dapat  dikeìtahui  tujuan  dari 

peìneìlitian ini adalah: 

1. Untuk menì        getahuiì pengì  aruh penghindarì  an pajak terhadapì nilai perusahì  aan 
 

sub seìktor makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoneìsia 

peìriodeì   2020-2023. 

2. Untuk menì        getahuiì pengì  aruh kebijì akan hutang  teìrhadap nilai  perusì ahaan 
 

sub seìktor makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoneìsia 

peìriodeì   2020-2023. 

3. Untuk   meìngeìtahui   peìngaruh   keìpeìmilikan   institusional   teìrhadap   nilai 
 

perì     usahaan sub sekì        tor makanan dan minuman yang terdaì ftar di Bursa Eìfekì  
 

Indoneìsia peìriodeì   2020-2023. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berì     asarkan  masalah  yang  telì    ah  diuraikan  di  atas,  maka  peìneìlitian  ini 

diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat seìbagai beìrikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil  peìnelì    itian  ini  diharapkan  dapat  meìmbeìrikan  gambaran,  peìngeìtahuan 

dan manfaat yang leìbih meìndalam bagi peìrkeìmbangan ilmu peìngetì    ahuan di bidang 

akuntansi  khususnya  dalam  hal  yang  berì     kaitan  deìngan  peìnghindaran   pajak, 

keìbijakan hutang, keìpeìmilikan institusional dan nilai peìrusahaan. 



9 
 

 

 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Investor 

 

Hasil  peìneìlitian  ini  diharapkan  dapat  meìmbeìrikan  informasi  bagi  inveìstor 
 

tenì tang  faktor-faktor  yang  dominan  yang  bisa  memì penì garuhi  nilai  peìrusahaan, 
 

sehì  ingga dapat dijadikan peìrtimbangan dalam peìngambilan keìputusan inveìstasi. 

 

b. Bagi Akademisi 
 

Penì  eìlitian ini diharapkan dapat meìnambah penì geìtahuan dan reìfeìreìnsi dalam 
 

melì    akukan  peìneìlitian  seìlanjutnya  khususnya  teìntang  nilai  perì     usahaan  dan  dapat 
 

berì     guna seìbagai bahan kajian pustaka untuk penì eìlitian sejì    enì is diwaktu yang akan 
 

datang. 

 

c. Bagi Penulis 
 

Hasil penì        eliì         tian ini bermì anfaat dalam menì        ambah pengì  etahuanì tentangì nilai 
 

perì     usahaan khusunya meìngeìnai peìngaruh penì        ghindaran pajak, kebijì  akan hutang, 
 

dan kepì        emiì likan institusional terhadapì nilai peruì              sahaan, sertaì dapat menì        erapkanì 
 

teìori dan konseìp yang teìlah dipeìlajari seìlama peìrkuliahan. 

 

d. Bagi Perusahaan 

 

Hasil dari peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi bahan perì     timbangan dan 
 

eìvaluasi bagi industri seìktor makanan dan minuman agar dapat memì             aksimalkan 
 

peìnggunaa teìknologi dalam meìningkatkan nilai peìrusahaan. 
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